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Abstrak

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2022 menunjukkan bahwa SMK menduduki
posisi tertinggi tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan tertinggi yang
ditamatkan yaitu sebesar 9,42% dari total pengangguran terbuka. Hal tersebut menunjukkan
tujuan dari SMK sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan siap kerja belum
terwujud sehingga masih banyak siswa yang tergolong belum siap untuk terjun ke dunia kerja.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking, Creativity) terhadap kesiapan kerja siswa, pengaruh
pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa, serta pengaruh keterampilan
4C dan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 64 siswa dengan teknik
pengambilan sampel jenuh. Penelitian ini menghasilkan bahwa Kketerampilan 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking, Creativity) dan pengalaman praktik kerja
industri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.

Kata kunci: keterampilan 4C, pengalaman praktik kerja industri, kesiapan kerja.

1. Pendahuluan

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2022 menunjukkan bahwa SMK
menduduki posisi tertinggi tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan tertinggi
yang ditamatkan yaitu sebesar 9,42% dari total pengangguran terbuka. Dibanding lulusan SD
sebesar 3,59%, lulusan SMP sebesar 5,95%, lulusan SMA sebesar 8,57%, lulusan diploma
sebesar 4,59%, dan lulusan universitas sebesar 4,80% (Berita Resmi BPS, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lulusan SMK yang merupakan pendidikan kejuruan yang seharusnya
mempersiapkan siswa untuk bekerja ketika lulus belum sepenuhnya terlaksana. Deswarta, dkk
(2023) mengemukakan bahwa angka pengangguran tersebut akan terus meningkat jika lulusan
SMK tidak memiliki kesiapan kerja yang baik. Menurut Widayana (2023) seseorang dikatakan
memiliki kesiapan kerja yang baik apabila memiliki keterampilan, pengetahuan, pemahaman
dan kepribadian untuk mampu menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan dengan benar.

Edy, dkk (2019) mengungkapkan faktor individu yang memainkan peran kesiapan kerja
siswa antara lain penguasaan kompetensi keahlian, keterampilan dalam menggunakan
teknologi informasi dan soft skill. Maka dari itu diperlukan upaya peningkatan kualitas lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan berupa mempersiapkan lulusannya dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan (Weili dan Chenwei, 2018). Dalam mempersiapkan
lulusan ditunjang dengan melalui praktik kerja industri atau yang sering disebut prakerin
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merupakan suatu pelaksanaan pembelajaran dengan pelatihan kerja di DUDI atau lapangan
kerja lainnya untuk menerapkan teori dan mematangkan keterampilan serta meningkatkan
kompetensi yang telah dimiliki oleh siswa dengan kebijakan yang telah ditentukan.

Praktik kerja industri melatih siswa untuk beradaptasi dengan dunia usaha dan
mempraktikkan kompetensi yang mereka pelajari di sekolah secara langsung di dunia industri
(Musdalipa, 2020; Zulkaidah et al., 2019). Dengan mengikuti praktik kerja industri, siswa
mendapatkan pengalaman yang memunculkan potensi diri. Prakerin berpengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa yaitu dengan memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk
mengenal dunia kerja dan mempraktekkan semua ilmu yang mereka dapatkan di sekolah
(Rogers etal,, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman prakerin sangat bermanfaat
guna mempersiapkan calon lulusan SMK untuk memasuki dunia kerja (Yusadinata et al.,, 2021).
Sejalan dnegan itu kesesuaian tempat praktik kerja dengan program keahlian yang dimiliki
siswa sangat membantu siswa dalam memperdalam keahliannya (Rosara et al., 2018).

Seiring dengan perubahan pola hidup manusia akibat hadirnya teknologi, tempat kerja
menjadi lebih berbasis komputer dan bertransformasi. Oleh karena itu pengalaman saja tidak
cukup bagi para lulusan. Untuk berhasil menghadapi persaingan ketat abad 21 dibutuhkan
keterampilan lebih (Zubaidah, 2020). Selaras dengan yang disampaikan Prayogi & Estetika
(2019) bahwa di abad 21 pendidikan harus melibatkan aspek kreativitas, kolaborasi,
kemampuan komunikasi, kecakapan teknologi, bermoral serta kemampuan berpikir secara
kritis. Menurut Putra, dkk (2020) keterampilan tersebut mempengaruhi kesiapan kerja serta
keterampilan tersebut merupakan upaya dan solusi alternatif dalam mengembangkan potensi
diri untuk mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja yang profesional dengan soft skills yang
dimilikinya. Dalam penelitian (Nawangsari, 2022) mengatakan bahwa keterampilan 4C
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Tidak sejalan dengan penelitian dari Rezasyah et
al. (2018) menghasilkan temuan bahwa keterampilan 4C tidak memengaruhi kesiapan kerja.

Lulusan sekolah kejuruan perlu memasuki dunia industri dengan keterampilan komunikasi
selain keterampilan di bidangnya (Cobb et al., 2019). Kemampuan komunikasi merupakan salah
satu kebutuhan siswa SMK sebagai persiapan untuk memasuki jenjang yang lebih tinggi
(Hadiani & Permata, 2017), (Widiana et al., 2018). Lebih lanjut, proses komunikasi di tempat
kerja bertujuan untuk membangun dan mempertahankan hubungan kerja yang berkualitas.
hubungan kerja yang berkualitas dan meningkatkan kualitas kinerja di lapangan (Aziz et al.,
2020), (Greenstein, 2012). Keterampilan komunikasi diperkuat dan diseimbangkan dengan
kolaborasi atau kerja sama tim. Di abad ke-21 abad ke-21, kemampuan yang lebih tinggi untuk
bekerja sama akan memudahkan saat menjadi bagian dari tenaga kerja yang dicari (Trilling &
Fadel, 2010).

Sejalan dengan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, keterampilan berpikir kritis juga
menjadi kebutuhan setiap peserta didik atau anak muda di zaman sekarang. Bahkan,
kemampuan kritis ini diharapkan bisa dikembangkan bersandingan dengan kemampuan
memecahkan masalah (problem solving). Mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah
adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di tempat kerja (Baird & Parayitna, 2019).
Selain keterampilan-keterampilan yang sudah dijelaskan diatas, menjadi pekerja yang baik
adalah jika memiliki kreatifitas.

Penelitian pengaruh pengalaman prakerin serta keterampilan 4C pada kesiapan kerja siswa
penting untuk dilakukan sebagai upaya mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja yang
merupakan tujuan pendidikan di SMK. Karena itu, siswa SMK dituntut memiliki keterampilan 4c
dan pengalaman kerja setelah lulus. Penelitian ini nantinya diharapkan bisa mendorong siswa
untuk tingkatkan kesiapan kerja lewat usaha menumbuhkan keterampilan 4C serta pengalaman
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praktik kerja sehingga siswa mampu bekerja serta siap hadapi tantangan yang semakin
kompetitif di dunia kerja.
2. METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Menurut Arikunto (2013)
ex post facto merupakan penelitian yang dilaksanakan guna mendapatkan data berdasarkan
peristiwa yang sudah terjadi serta menunjukkan berbagai fakta tanpa adanya rekayasa pada
data yang diperoleh.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kuantitatif. Sugiyono (2015)
menjelaskan data kuantitatif ialah informasi berbentuk angka-angka yang dihimpun untuk
selanjutnya diolah dan dianalisis guna membuat kesimpulan pada fenomena yang diselidiki.
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dipakai untuk mengukur variabel bebas dan
variabel terikat.

Populasi penelitian ini ialah semua siswa SMK kelas XII Bidang Keahlian Teknologi dan
Rekayasa, Program Keahlian Teknik Konstruksi dan Properti, dan Kompetensi Keahlian Bisnis
Konstruksi dan Properti di Kabupaten Magetan. Adapun sampel pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh atau jumlah keseluruhan dari populasi yaitu 64.

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini ialah menggunakan
angket/kuesioner, yakni beberapa pernyataan tertulis guna peroleh informasi dari responden
mengenai pribadinya atau hal lain yang diketahuinya (Mundir, 2013). Penelitian ini memakai
angket yang bersifat tertutup, maksudnya responden tinggal menetapkan jawaban yang sudah
ada berdasarkan kondisi yang dialami.

3. HASIL
3.1.  UjiPrasyarat
1. Uji Normalitas

Exact Sig. (2-tailed) Keterangan
0,200 Normal

Hasil uji normalitas, memperlihatkan nilai sig 0,200. Hasil uji ini berarti bahwa data
berdistribusi normal disebabkan nilai signifikansi > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan data
tersebut layak digunakan sebagai model regresi.

2. UjiLinearitas

Deviation from Keterangan
Linearity
Y*X1 0,802 Linier
Y*X2 » 0,921 » Linier

Data hasil pengujian dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila
terdapat signifikansi (linearity) < 0,05 atau signifikansi (deviation for linearity) > 0,05.
3. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Keterampilan 4C ,520 1,923
Pengalaman Prakerin ,520 1,923

Dependent Variabel : Kesiapan Kerja

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan nilai tolerance sebesar 0,520 dan nilai VIF
1,923. Nilai tolerance yang didapatkan > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga data yang
didapatkan tidak terjadi multikolinieritas.
4. Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig.
Keterampilan 4C ,073
Pengalaman Prakerin ,659
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Dependent Variabel : Kesiapan Kerja
Berdasarkan tabel diatas untuk kedua variabel X1 dan X2 nilai signifikansinya yaitu

0,073 dan 0,659. Kedua nilai terebut melebihi > 0,05 yang dimana berarti data yang
diperoleh tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Berganda

Variabel B Sig.
Consrant 5,240 ,176
Keterampilan 4C ,275 ,021
Pengalamn Prakerin ,459 ,003

Dependent Variabel : Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas menunjukkan bahwa

koefisien regresi yang didapatkan yaitu
Y =5,240+ 0,275 X1 + 0,459 X2.

Persamaan di atas menunjukkan bahwa besarnya kesiapan kerja siswa adalah 5,240
ketika variabel keterampilan 4C dan pengalaman prakerin memiliki nilai 0. Nilai koefisien
regresi variabel keterampilan 4c (X1) adalah 0,275 yang memiliki arti bahwa keterampilan
4C memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa karena bernilai positif. Setiap
tambahan satu unit variabel keterampilan 4C akan meningkatkan kesiapan kerja siswa
sebesar 0,275 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Sedangkan nilai koefisien
regresi variabel pengalaman prakerin (X2) yaitu sebesar 0,459 yang memiliki arti
pengalaman prakerin berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa karena bernilai
positif. Setiap tambahan satu unit variabel pengalaman prakerin akan meningkatkan
kesiapan kerja siswa sebesar 0,459 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

3.2. Hasil Pengujian Hipotesis

1. UjiT
Coeficients
Variabel T-tabel Sig.
(Constant) 1,368 0,176
Keterampilan 4C 2,377 0,021
Pengalaman Prakerin 3,104 0,003

Berdasarkan tabel diatas hasil uji T pada variabel keterampilan 4C didapatkan nilai
sig 0,021 < 0,05, maka Ho di tolak dan Ha diterima, sehingga Ho berbunyi “adanya pengaruh
keterampilan 4C terhadap kesiapan kerja siswa” diterima.

Uji T untuk variabel pengalaman prakerin diperoleh nilai sig 0,003 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Maka Ho berbunyi “adanya pengaruh pengalaman prakerin
terhadap kesiapan kerja siswa” diterima.

2. UjiF

Model F Sig.
Regression 24,526 ,000
Dependent Variabel : Kesiapan Kerja '
Hasil uji F dapat dilihat bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga Ha berbunyi “adanya pengaruh praktik keterampilan 4C dan
pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja siswa” diterima.

3. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square The Estimate
1 ,6682 ,446 428 3,038
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a. Predictors: (Constant), Keterampilan 4C, Pengalaman Prakerin

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R sebesar = 0,668 dengan R2 =
0,446 artinya 44,6% kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh keterampilan 4C (X1) dan
pengalaman prakerin (X2) dan sisanya 55,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Keterampilan Communication, Collaboration, Critical Thinking,

Creativty terhadap Kesiapan Kerja

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah keterampilan 4C (Critical Thinking
and Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication, Collaboration) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN 1 Bendo Magetan.
Hipotesis tersebut dibuktikan dengan menggunakan uji signifikansi parsial (uji t) yang
diperoleh dari nilai hitung probabilitas dalam kolom sig. 0,021 lebih kecil dari 0,05 (0,021 <
0,05). Maka dapat dilihat bahwa hipotesis pertama dapat diterima yaitu keterampilan 4C
(X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN
1 Bendo Magetan.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil rata - rata keterampilan 4C sebesar 76,06%.
dari skor ideal, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 4C dalam kategori baik. Dalam
penelitian (Nawangsari, 2022) juga mengatakan bahwa keterampilan 4C berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja. Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Kurniawan et al.,
2019) bahwa keterampilan 4C yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi menjadi keahlian mutlak harus dikembangkan siswa SMK untuk
siap bekerja. Dengan penjabaran sebagai berikut :

Indikator keterampilan berpikir kritis (problem solving) memiliki dua pernyataan
yang hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 89,38% siswa memiliki kemampuan dalam
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi secara tepat sehingga mampu
menyelesaikan tugas dan mampu dalam merefleksikan pengalaman dan proses
pembelajaran secara Kritis sehingga dapat menguasai teori yang diajarkan dan
mempraktikannya dengan baik.

Indikator keterampilan berpikir kreatif memiliki dua pernyataan yang hasilnya
menunjukkan bahwa sebanyak 75,63% siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan
ide-ide barunya dalam suatu proyek agar mempunyai hasil yang optimal dan siswa dapat
dengan mudah beradaptasi terhadap situasi sehari-hari selama Prakerin sehingga siswa
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru.

Indikator keterampilan komunikasi memiliki tiga pernyataan yang hasilnya
menunjukkan bahwa sebanyak 85,00% siswa memiliki kemampuan dalam informasi
dengan media yang interaktif agar memiliki informasi yang matang dan mampu
mengkomunikasikan gagasan maupun menerima kritikan untuk pertimbangan yang lebih
logis, serta siswa dapat berinteraksi secara kooperatif sehingga mudah bergaul dengan
rekan kerja dalam suatu tim

Indikator keterampilan kolaborasi memiliki tiga pernyataan yang hasilnya
menunjukkan bahwa sebanyak 89,38% siswa memiliki kemampuan dalam bekerja sama
dengan orang lain di tempat prakerin yang membuatnya lebih mengetahui informasi
tentang wawasan di dunia kerja dan mampu membantu rekannya ketika mengalami
kesulitan agar tugas dapat selesai secara optimal. Disamping itu, siswa juga mampu
melakukan kerja sama dengan tim yang berbeda dengan hormat sehingga mudah bergaul
dengan rekan kerja.
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Dari hasil tersebut hal yang harus diperhatikan adalah keterampilan 4C siswa
dikarenakan dapat mempengaruhi siswa untuk menyiapkan dirinya terjun ke dunia kerja.
Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Kurniawan, A., Mukhadis, A., & Widiyanti (2019)
dan Putra, A.P., Widiyanti, & Sutadji, E (2020) menyatakan bahwa keterampilan 4C
merupakan sebagai upaya dan solusi alternatif dalam mengembangkan kecakapan siswa
dengan efektif di abad 21. Siswa dapat memiliki salah satu keterampilan yang menjadi
potensinya sehingga siswa mampu mempersiapkan dirinya menjadi tenaga kerja yang
professional dengan soft skills yang dimilikinya untuk menghadapi dunia kerja.

4.2. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengalaman prakerin memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN 1 Bendo Magetan.
Hipotesis tersebut dibuktikan dengan menggunakan uji signifikansi parsial (uji t) yang
diperoleh dari nilai hitung probabilitas dalam kolom sig. 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003
< 0,05). Maka dapat dilihat bahwa hipotesis kedua dapat diterima yaitu pengalaman
prakerin (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
di SMKN 1 Bendo Magetan. Trirachmawati (2019) menyebutkan dengan pengalaman
prakerin, siswa banyak memperoleh pengetahuan serta keterampilan baru yang bermanfaat
sebagai upaya meningkatkan kesiapan kerja yang dimilikinya. Hal itu berarti bahwa
pengalaman prakerin dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kesiapan
kerja siswa, karena prakerin berkaitan erat dengan dunia kerja yang berperan penting
dalam membekali para siswa agar mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja.

Pengalaman praktis yang diperoleh siswa selama prakerin akan menambah
wawasan informasi yang lebih luas mengenai lingkungan pekerjaan sehingga dapat
membantunya dalam menyiapkan diri untuk bekerja. Muhazir (2019) menyebutkan bahwa
orang yang memiliki wawasan luas mengenai dunia kerja akan lebih mampu memutuskan
opsi yang tepat daripada orang yang tidak memiliki wawasan yang cukup tentang dunia
kerja. Adanya pengalaman prakerin juga dapat menumbuhkan minat dalam diri siswa
mengenai hal-hal terkait dengan dunia kerja.

Selama prakerin, siswa akan menerapkan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan bidang
keahliannya dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang ada di tempat prakerin. Secara
terus menerus pengetahuan dan kemampuan siswa akan diasah dan sedikit demi sedikit
akan bertambah. Sehingga seiring dengan berjalannya waktu tingkat kesiapan kerja yang
dimiliki oleh siswa juga akan bertambah. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian oleh
Wibowo (2020) menunjukkan pengalaman praktik kerja industri berpengaruh secara
positif dan signifikan pada kesiapan kerja siswa. Maka, dapat dinyatakan bahwa pengalaman
prakerin memiliki pengaruh yang signifikan dengan konstribusi pengaruh yang lebih besar
terhadap kesiapan kerja siswa.

4.3. Pengaruh Keterampilan Communication, Collaboration, Critical Thinking,

Creativty dan Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja

Hasil ketiga pada penelitian ini yaitu keterampilan 4C dan pengalaman prakerin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN 1 Bendo
Magetan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari nilai probabilitas kolom Sig. yaitu 0,000
yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ini dapat diterima
yang artinya keterampilan 4C dan pengalaman prakerin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa secara simultan.

Jadi keterampilan keterampilan 4C dan pengalaman prakerin yang dilaksanakan
oleh sekolah berperan dalam peningkatan kesiapan kerja siswa. Siswa yang mempunyai
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keterampilan 4C menerapkannya dalam pembelajaran dan pelaksanaan prakerin akan lebih
siap untuk bekerja di masa yang akan datang karena memiliki soft skills yang akan
menjadikan nilai tambah bagi siswa tersebut di perusahaan.

Selaras dengan yang dikemukakan Nawangsari (2022) bahwa kesiapan Kkerja yang
dimiliki oleh siswa harus memiliki bekal berupa pengalaman tentang dunia kerja secara
nyata dan mempraktikkan teori dengan cara mengaplikasikannya ke dalam pekerjaan
sesungguhnya. Siswa yang memiliki keterampilan 4C dan telah mengikuti pelaksanaan
prakerin akan lebih siap untuk bekerja karena mereka telah memiliki bekal untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja.

5. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya tentang pengaruh keterampilan communication, collaboration, critical thinking,
creativity dan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa SMK, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, terdapat pengaruh secara
signifikan keterampilan communication, collaboration, critical thinking, creativity terhadap
kesiapan kerja siswa. Kedua, terdapat pengaruh signifikan pengalaman praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja siswa. Terakhir, terdapat pengaruh signifikan keterampilan
communication, collaboration, critical thinking, creativity dan pengalaman praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja siswa.
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